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Pendahuluan
Komunikasi merupakan proses penelaahan, memberi, dan 

menerima informasi. Terdapat beberapa kesulitan dalam 
berkomunikasi yaitu, kesulitan dalam memahami konstruksi tata 
bahasa, pemahaman bahasa terutama pada kalimat kompleks 
atau kata yang memiliki makna ganda, dan kesulitan dalam 
menggunakan bahasa untuk berbagai fungsi, misalnya 
mengajukan pertanyaan atau menyatakan informasi.

Autis Spectrum Disorder (ASD) atau autisme adalah gangguan 
kronis yang memengaruhi kemampuan berkomunikasi dan 
membangun hubungan sosial dengan orang lain.
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Pendahuluan
 Metode Picture Exchange Communication System (PECS) merupakan 

salah satu sistem komunikasi non-verbal berbasis pertukaran gambar. 
PECS menggunakan modul berupa gambar dan buku perekat 
dalam penerapannya. PECS mengajarkan pada anak untuk 
berkomunikasi secara terstruktur dan disiplin, serta dapat 
memberikan pendapat dari suatu gambar yang dipilih. Metode ini 
dianggap menjadi salah satu metode yang efektif untuk mengajari 
anak non-verbal berkomunikasi.

 Salah satu karakteristik autisme adalah kemampuan luar biasa yang 
(mungkin sebagaian besar) unggul dalam keterampilan visual-
spasial, sementara berkinerja sangat buruk pada keterampilan 
verbal. Karena itu bagus untuk menggunakan sebuah metode yang 
berupa media visual untuk membantu anak dengan berkebutuhan 
autisme dalam keterampilan berkomunikasi.
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Rumusan Masalah & Tujuan Penelitian

Rumusan Masalah Apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran

terstruktur dengan media PECS dalam meningkatkan

komunikasi anak ASD di Lentera Fajar?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh metode

pembelajaran terstruktur dengan

media PECS dalam meningkatkan

komunikasi anak ASD di Lentera

Fajar
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Metode Penelitian

Jenis Penelitian :

Penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif. Dengan metode penelitian

eksperimen. 

 Desain penelitian ini A-B-A, baseline (A1) 

partisipan diobservasi dan diberikan pretest. 

Intervensi (B1) partisipan diberikan intervensi

menggunakan metode PECS (tahap I, 

sampai VI), baseline (A2) partisipan diberikan

posttest untuk mengevaluasi efek dari

pemberian intervensi.

Subjek penelitian :

Seorang siswa dengan gangguan Autisme

Spectrum Disorder (ASD) dan juga 

mengalami ketidakmampuan dalam

berkomunikasi ekspresif dengan usia 6 

tahun berjenis kelamin laki-laki yang 

bersekolah di Lentera Fajar Indonesia.

Pengumpulan data :

Observasi
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Hasil 

• Grafik 1
Kemampuan Komunikasi Tahap A1-A2 
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Hasil 
• Grafik 2 

Rata-rata presentase Kemampuan Komunikasi
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Pembahasan 
• Secara keseluruhan, penelitian tersebut menunjukkan bahwa anak 

Autisme Spektrum Disorder (ASD) lebih baik dalam berkomunikasi. Hasil 
penelitian tentang penggunaan metode PECS (Picture Exchange 
Communication System) ini mendukung temuan penelitian sebelumnya 
bahwa penggunaan PECS tidak menunjukkan efek negatif. Banyak 
bukti menunjukkan bahwa anak-anak autis yang menggunakan PECS 
mengembangkan keterampilan bicaranya lebih cepat dibandingkan 
dengan anak-anak yang tidak menggunakan PECS. Akibat 
penggunaan PECS, kecenderungan untuk berbicara lebih sering 
diharapkan akan meningkat seiring dengan kebutuhan komunikasi 
sehari-hari anak.
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Penemuan Penting Penelitian 
• Meningkatnya frekuensi anak dalam komunikasi akan beriringan 

dengan bertambahnya konten yang akan dikomunikasikan oleh anak. 
Sehingga material yang akan digunakan dalam PECS akan semakin 
bertambah. Hasil penelitian ini merupakan contoh yang menunjukan 
peningkatan yang signifikan dalam 12 pertemuan, walaupun
presentase mengalami penurunan pada tahap Baseline 1 (A1) dan
akhirnya meningkat secara signifikan pada tahap Intervensi hingga
baseline 2 (A2). Pada tahap baseline 1 skor komunikasi Bahasa ekspresif
mengalami penurunan yaitu pada pertemuan pertama memiliki skor
40%, pada pertemuan kedua memiliki skor 36%, dan pada pertemuan
ketiga memiliki skor 36%. 
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Manfaat Penelitian

 Manfaat Teoritis

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi mengenai

media PECS, anak ABK (khususnya anak ASD), kemampuan berkomunikasi, 

psikologi pendidikan dan psikologi perkembangan.  

2) memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya

media PECS untuk lembaga akademis dalam bidang pendidikan khusus.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Praktis

1) Bagi sekolah (Lentera fajar), Sebagai media dalam menstimulasi kemampuan

komunikasi mengungkapkan keinginan pada anak ABK dengan gangguan

autisme di Lentera Fajar.

2) Bagi ABK (Anak Berkebutuhan Khusus), Sebagai alternatif dalam membantu

ABK dengan gangguan autisme untuk berkomunikasi mengungkapkan

keinginannya kepada orang lain secara verbal.

3) Bagi Peneliti, Sebagai wahana untuk melatih dan menambah wawasan dan

pengetahuan peneliti tentang tindakan meningkatkan kemampuan komunikasi

pada ABK dengan gangguan autisme. 
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